
Source : Bloomberg,  Cogencis, Bank Indonesia

HIGHLIGHT NEWS:
IHSG berhasil melanjutkan penguatannya pada penutapan Selasa, 
18/12. Nilai tukar rupiah juga terlihat berakhir menguat disaat
investor mulai melirik aset berisiko. Bursa Saham Asia terlihat
berakhir positif, didorong euforia dari kesepakatan dagang fase 1. 
Bursa AS berakhir menguat didorong data ekonomi yang optimis. 

FX
USD melemah terhadap kebanyakan mata uang di Asia dikarenakan aliran dana investor kembali masuk ke
negara berkembang. USD/CNH turun 0.15% ke 6.9940. GBP juga melemah terhadap mata uang lainnya
dikarenakan kemungkinan akan terjadinya hard Brexit setelah komentar dari Perdana Menteri Boris Johnson 
yang mengatakan bahwa UK akan meninggalkan Uni Eropa ditahun 2020 tanpa membutuhkan tambahan
waktu untuk masa transisi. Kebanyakan mata uang negara berkembang termasuk Rupiah bergerak di range 
yang tipis kemarin. USD/IDR kemarin dibuka di 14,000-14,010, kemudian naik di siang hari sampai ke level 
14,010-14,020 dan ditutup di 13,990-14,000. Hari ini, USD/IDR spot dibuka di level 13,995-14,005 dan 
diperkirakan bergerak dikisaran 13,970-14,010.

Pasar Obligasi
Pasar Obligasi kemarin menemukan support setelah sebelum-sebelumnya lebih di dominasi aksi jual. Seri 
benchmark 10 tahun FR78 pertama diperdagangkan di imbal hasil 7.38% dan ditutup di imbal hasil 7.31%. 
Benchmark
FR77 (5y) 6.65% (+0.00)
FR78 (10y) 7.31% (+0.03)
FR68 (15y) 7.80% (+0.07) 
FR79 (20y) 7.88% (+0.01) 

Pasar Saham
Pada penutupan kemarin sore, IHSG berhasil mempertahankan penguatannya sebesar +0.527% tepatnya
pada level 6,244.35. Aksi pembelian banyak dilakukan oleh para pelaku pasar, tepatnya pada saham-saham
besar pilihan. Terlihat dari peningkatan IDX30 (+0.73%) dimana lebih tinggi daripada peningkatan IHSG pada
Selasa, 18/12. Enam (6) dari sembilan (9) sektor terlihat berakhir positif, dipimpin dengan sektor Mining yang
meningkat sebesar +1.38%, Basic Industry naik sebanyak +1.06% dan sektor Finance meningkat +0.79%. Sisa
tiga (3) sektor terlihat berakhir negatif, Miscellaneous Industry turun sebanyak -0.51%, sektor Property
melemah -0.34% dan sektor Trade turun sebesar -0.13%. Investor Asing lanjut mencatatkan net buy sebesar
Rp. 545.05 Miliar.
Mayoritas index Asia berakhir dalam penguatan didorong dengan euforia kesepakatan dagang AS-China
fase satu (1). Bursa Amerika Serikat memperpanjangkan relinya didorong dari data perumahan dan
manufaktur yang optimis dan berhasil meningkatkan kepercayaan investor terhadap ekonomi AS.

Imbal Hasil Obligasi Pemerintah (%)

17-Dec-19 18-Dec-19 %Change

Indonesia IDR 10yr 7.25 7.31 0.88 

Indonesia USD 10yr 2.84 2.87 1.20 

US Treasury 10yr 1.87 1.88 0.64 

Suku Bunga Bank Central Inflasi (yoy)* Inflasi (mom)*

BI 7-Day RRR 5.00 3.00 0.14

FED RATE 1.75 2.00 0.30

Rate Pasar Uang

JIBOR (%) LIBOR (%)

1 Wk 5.05 1.5764

1 Mth 5.35 1.7405

3 Mth 5.50 1.8874

6 Mth 5.67 1.8883

1 Yr 5.86 1.9433

Bursa Saham Dunia

16-Dec 17-Dec %Change

IHSG 6,211.59 6,244.35 0.53%

LQ 45 1,001.00 1,008.13 0.71%

S&P 500 (US) 3,191.45 3,192.52 0.03%

Dow Jones (US) 28,235.89 28,267.16 0.11%

Hang Seng (HK) 27,508.09 27,843.71 1.22%

Shanghai Comp (CN) 2,984.39 3,022.42 1.27%

Nikkei 225 (JP) 23,952.35 24,066.12 0.47%

DAX (DE) 13,407.66 13,287.83 -0.89%

FTSE 100 (UK) 7,519.05 7,525.28 0.08%

Cross Currencies

17-Dec-19 18-Dec-19 %Change

USD/IDR 14,020 14,000 (0.14)

EUR/IDR 15,628 15,586 (0.27)

JPY/IDR 128.00 127.91 (0.07)

GBP/IDR 18,641 18,334 (1.64)

CHF/IDR 14,265 14,277 0.08 

AUD/IDR 9,629 9,580 (0.51)

NZD/IDR 9,252 9,180 (0.78)

CAD/IDR 10,650 10,631 (0.18)

HKD/IDR 1,800 1,798 (0.10)

SGD/IDR 10,352 10,324 (0.28)

Major Currencies

17-Dec-19 18-Dec-19 %Change

EUR/USD 1.1147 1.1133 (0.13)

USD/JPY 109.53 109.46 (0.07)

GBP/USD 1.3297 1.3096 (1.51)

USD/CHF 0.9829 0.9806 (0.23)

AUD/USD 0.6868 0.6844 (0.35)

NZD/USD 0.6599 0.6558 (0.62)

USD/CAD 1.3164 1.3169 0.04 

USD/HKD 7.7903 7.7869 (0.04)

USD/SGD 1.3543 1.3561 0.13 

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen
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mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam

laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan

terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau

untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
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Kurs USD/IDR | 14,000 | Kurs EUR/USD | 1.1133 |
IHSG per 17 December 2019 | 6,244.35 |
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